REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan
Volume 12 Nomor 1 Desember 2021

ISSN: 2087-9385 (print) dan 2528-696X (online)
http://jurnal.umk.ac.id/index.php/RE

PEMBELAJARAN KOOPERATIF BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL
PADA MATA KULIAH PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Ahmad Hariyadi, Fuadul Matin, dan Alvinda Putri

IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia
Email: ahmadharivadi86@gmail.com

Info Artikel Abstract

The purpose of this study is to analyze how students apply cooperative learning techniques
Sejarah Artikel: in the classroom to find out case studies of the application of these techniques in student
Diserahkan 1 November 2021 social studies education learning.
Direvisi 29 November 2021 The research method used is qualitative. The main data collection techniques of this study
Disetujui 6 Desember 2021 used classroom observation, group interviews and lecturer interviews to help us gain

insight into how cooperative learning is applied by lecturers, oral expressions and student

attitudes towards small group learning.

Keywords: The results showed that cooperative learning in small groups can improve student social
cooperative learning, studies education learning and ensure the application of cooperative learning techniques
audio visual, has negative aspects such as creating noise in the classroom and group conflict if the
social studies management and planning of the lecturer's learning is not optimal. Based on the results

obtained, we recommend that colleagues, both lecturers and students, can reduce the

problems that hinder the successful implementation of cooperative learning in the
classroom.

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisi cara mahasiswa menerapkan teknik pembelajaran
kooperatif di kelas untuk mengetahui studi kasus penerapan teknik ini dalam pembelajaran
pendidikan IPS mahasiswa.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Teknik pengumpulan data utama
penelitian ini menggunakan observasi kelas, wawancara kelompok dan wawancara dosen
untuk membantu kami dalam mendapatkan wawasan tentang bagaimana pembelajaran
kooperatif diterapkan oleh dosen, ekspresi lisan dan sikap mahasiswa  terhadap
pembelajaran dalam kelompok kecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dalam kelompok kecil dapat
meningkatkan pembelajaran pendidikan IPS mahasiswa dan memastikan penerapan teknik
pembelajaran kooperatif memiliki aspek negatif seperti menciptakan kebisingan di kelas
dan konflik kelompok jika pengelolaan dan perencanaan pembelajaran dosen kurang
maksimal. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kami merekomendasikan agar kolega baik
dosen maupun mahasiswa bisa mengurangi masalah yang menghambat keberhasilan
penerapan pembelajaran kooperatif di kelas.
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PENDAHULUAN
Proses belajar merdeka tidak terlepas dari
pengelolaan ~ dosen  terhadap kelasnya.

Berhubungan dengan pengelolaan kelas berarti
terkait dengan pemilihan metode pembelajaran.
Pemilihan metode pembelajaran menjadi hal
yang penting dalam ketercapaian tujuan
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi

keberhasilan proses belajar merdeka.
Penggunaan metode ini tidak terlepas dari
kemampuan dosen dalam mendesain

pembelajaran ke arah belajar merdeka dalam
rencana pembelajaran semester. Salah satu
metode belajar merdeka yang dikenal selama ini
adalah metode kooperatif untuk mengembangkan
kemampuan sosial.

Berbeda  dengan  cara mengajar
tradisional, Kagan (2009) diketahui bahwa dosen
yang menggunakan pembelajaran kooperatif
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
berinteraksi dan memvariasikan gaya belajar
mereka sehingga mereka tertarik pada tugas
belajar. Pemberian kesempatan untuk
berinteraksi dan variasi pembelajaran dibutuhkan
dalam mengembangkan belajar merdeka dalam
mata kuliah PIPS. Mata kuliah PIPS merupakan
mata kuliah yang membekali mahasiswa untuk
memiliki kemampuan sosial dan kepekaan
kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut penting
untuk mempersiapkan mahasiswa kembali ke
masyarakat.

Pembelajaran kooperatif / cooperative
learning merupakan  istilah  umum  untuk
sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang
untuk mendidik kerja sama kelompok dan
interaksi antarsiswa (Darmuki dkk.,
2018). Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-
tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu
hasil belajar akademik, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial (Darmuki, dkk 2017). Strategi ini
berlandaskan pada teori belajar Vygotsky (1978,
1986) yang menckankan pada interaksi sosial
sebagai  sebuah  mekanisme  mendukung
perkembangan kognitif pembelajaran. Selain itu,
metode ini  juga didukung oleh teori
belajar information processing and cognitive
theory of learning.

Dalam pelaksanaannya metode ini
membantu siswa untuk lebih mudah memproses

informasi yang diperoleh, karena
proses encoding akan didukung
dengan interaksi yang terjadi dalam

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dengan
metode Kooperatif dilandasakan pada teori

111

Cognitive karena menurut teori ini interaksi bisa
mendukung pembelajaran. Metode pembelajaran
kooperatif learning mempunyai manfaat-manfaat
yang positif apabila diterapkan di ruang kelas.

Beberapa keuntungannya antara lain:
mengajarkan siswa menjadi percaya pada dosen ,
kemampuan untuk berfikir, mencari informasi
dari sumber lain dan belajar dari siswa lain;
mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya
secara verbal dan membandingkan dengan ide
temannya; dan membantu siswa belajar
menghormati siswa yang pintar dan siswa yang
lemah, juga menerima perbedaan ini. Ironisnya,
model pembelajaran kooperatif belum banyak
diterapkan dalam pendidikan walaupun orang
Indonesia sangat membanggakan sifat gotong-
royong dalam  kehidupan bermasyarakat.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya  teknologi  informasi,  sangat
berpengaruh  terhadap  penyususunan  dan
implementasi strategi pembelajaran, melalui
kemajuan dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang dapat memunculkan
motivasi dan kepercayaan diri salah satunya
adalah cooperatif learning dimana mahasiswa
akan dilatith bekerja tim dalam kelompok
kecilnya (belajar bersama), diberi masukkan,
proses belajar dengan teman sejawatnya yang
menyenangkan (Darmuki, dkk 2019). Dalam
beberapa tahun terakhir, upaya besar telah
dilakukan oleh pendidik untuk membuat belajar
lebih  berpusat pada mahasiswa dan
meningkatkan jumlah interaksi di dalam kelas
dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran
kooperatif (Darmuki, dkk 2019; Ilmiyah,
Utamingisih, & Oktavianti 2014; Murtono 2014;
Roysa 2014; Musdalifa, Murtono, & Oktavianti
2015; Wanabuliandari 2015).

Pendekatan pembelajaran kooperatif telah
dikembangkan berdasarkan berbagai teori
psikologi dan berakar pada psikologi sosial,
psikologi perkembangan dan psikologi humanis.
Pendekatan pembelajaran kooperatif berakar
pada psikologi sosial yang didefinisikan oleh
Frank (2002) sebagai "studi sistematis tentang
bagaimana pertukaran dengan orang lain di
lingkungan kita mempengaruhi pemikiran,
perasaan, dan tindakan kita. Selain itu, dia
berpendapat bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang banyak perilakunya terjadi dalam
setting kelompok seperti keluarga atau sekolah
yang secara otomatis menyiratkan interaksi
dengan orang lain. Berdasarkan gagasan ini,
lingkungan kelas kooperatif berhasil menerapkan
prinsip-prinsip psikologi sosial.
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Selain pengaruh psikologi sosial terhadap
pembentukan kelompok belajar,
perkembangannya telah dipengaruhi oleh karya
Piaget dan Vygotsky dalam  psikologi
perkembangan. Menurut Mc Cafferty dkk (2006)
pendekatan  pembelajaran  kooperatif  telah
dikembangkan sehubungan dengan gagasan
Piaget tentang bagaimana individu membangun
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia di
sekitar mereka untuk membangun pengetahuan
latar belakang mereka. Gagasan Piaget mendapat
banyak pendidik seperti Doise & Mugny (1995)
dan Murry (1982) mengenai nilai konteks sosial
dalam meningkatkan konflik kognitif produktif
yang dapat diterapkan pada lingkungan kelas
agar mahasiswa terlibat dalam pembelajaran
mereka sendiri.

Peran aktif dan terlibat dalam tugas
realistis serta membuat mereka menemukan
bagaimana kerja sama di antara dua mahasiswa
yang lemah dapat membantu mereka mengatasi
tugas di mana mereka gagal secara individual.
Tidak seperti Piaget, Vygotsky mendukung peran
pengetahuan sosial budaya mahasiswa dalam
membangun pengetahuannya tentang dunia. Dia
mengembangkan apa yang disebut teori
perkembangan budaya sosial.

Di antara gagasan yang disampaikan
pendidik dalam pengembangan pendekatan
pembelajaran  kooperatif adalah  psikologi
humanis seperti Maslow dan Rogers. Maslow
(1968) mengusulkan sebuah hierarki kebutuhan;

kebutuhan  pemeliharaan  dan  kebutuhan
pertumbuhan.  Pemenuhan  kebutuhan  ini
diperlukan untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhan.  Ini  kemudian = mencakup

kebutuhan untuk mengetahui dan memahami,
kebutuhan estetika, kebutuhan untuk
mewujudkan potensi seseorang dan kebutuhan
untuk berhubungan dengan sesuatu di luar satu
diri.

Rogers (1979) menunjukkan bahwa
mahasiswa harus mengembangkan hubungan
interpersonal untuk pertumbuhan psikologis
mereka. Meskipun pembelajaran kooperatif
didasarkan pada interaksi interpersonal dan
gagasan seperti Maslow dan Rogers didasarkan
pada perkembangan individu, gagasan ini
dipertimbangkan dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran kooperatif karena
mereka belajar kooperatif dalam usaha mencapai
tujuan, membuat pembelajaran bergantung pada
individu dan rekan kerja (MacCaferty, et al
2006).

Pembelajaran kooperatif telah terbukti
sebagai teknik yang mendorong dan memotivasi
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untuk  bersikap  positif terkait dengan
pembelajaran bahasa serta cara mengurangi yang
negatif (Alabekee & Samuel 2015). Kunci
pertama  keberhasilan dalam  menerapkan
pembelajaran kooperatif adalah kelas kooperatif
yang dikelola dengan baik (Hidayati, dkk 2020).
Pengelolaan kelas kooperatif yang efektif
seringkali bergantung pada kerja kelompok dan
kerja pasangan yang sukses, aturan pengarahan
yang jelas, kelompok yang terbentuk dengan
baik, ukuran kelompok yang optimal dan
kelompok kohesif (Darmuki, dkk 2018).

Ivers & Baron (2002) mendefinisikan
multimedia memungkinkan pemahaman suatu
topik untuk disampaikan dalam berbagai cara
dengan  memberikan = mahasiswa  dengan
kesempatan untuk menjelaskan ide-ide mereka
kepada orang lain dan memberikan mahasiswa
dengan media untuk komunikasi  atau
menawarkan kepada mereka wawasan baru
untuk mengatur dan mengevaluasi informasi.
Selain itu, multimedia memiliki potensi untuk
mengubah peran dosen dan mahasiswa dalam
interaksi di antara mereka dengan
memungkinkan mahasiswa untuk membuat
interpretasi informasi mereka sendiri. Darmuki
dkk (2019) menyatakan bahwa multimedia
sebagai kombinasi dari berbagai jenis media
digital, seperti teks, gambar, suara, dan video,
menjadi aplikasi atau presentasi interaktif multi-
indera yang terintegrasi untuk menyampaikan
pesan atau informasi kepada audiens dan potensi
manfaat dari multimedia yang manusia miliki
yaitu kemampuan pemrosesan informasi visual
dan auditori.

Darmuki dkk (2019) menjelaskan media
audio visual terdiri dari penggunaan perangkat
interaksi seperti proyektor film, radio, televisi,
grafik, poster, model, kunjungan lapangan dIl.”
Menurut Hidayati dkk (2019), alat AVM untuk
mahasiswa dapat tingkatkan pembelajaran IPS
beberapa kali lipat, lebih banyak daripada
metode lain. AVM dapat didefinisikan sebagai
bahan dan perangkat yang merangsang yang
membantu suara dan penglihatan dalam
mengajar untuk memfasilitasi pembelajaran oleh
mahasiswa dengan mengaktifkan lebih dari satu
saluran sensorik (Darmuki & Hidayati 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang dilakukan dengan dua kelas di
program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial dengan jumlah mahasiswa di masing-
masing kelas 19. Teknik pengumpulan data
utama penelitian ini menggunakan observasi
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kelas, wawancara kelompok dan wawancara
dosen untuk membantu  kami dalam
mendapatkan wawasan tentang bagaimana
pembelajaran kooperatif diterapkan oleh dosen,
kemampuan sosial dan sikap mahasiswa
terhadap pembelajaran dalam kelompok kecil.
Jumlah dosen yang diwawancarai berjumlah 3
dosen di program studi Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial di IKIP PGRI Bojonegoro
dengan pengalaman mengajar mulai dari 2 tahun
sampai 17  tahun. Dosen-dosen  yang
diwawancarai adalah dosen-dosen yang sedang
dan pernah mengajar dengan metode kooperatif.
Kegiatan observasi kelas dilakukan dalam 3 sesi
di masing-masing kelas untuk memperoleh data
yang akurat, sedangkan wawancara dengan
dosen terdiri dari 10 pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil temuan observasi
bahwa setting fisik dimana pembelajaran

kooperatif diimplementasikan oleh dosen
terkadang sesuai untuk pembelajaran kooperatif
dan jarang hal tersebut tidak sesuai. Pada semua
sesi pengamatan dimana teknik pembelajaran
kooperatif dilaksanakan oleh dosen, kelompok
selalu dibentuk oleh siswa secara acak. Dengan
kata lain, dalam satu kelompok Anda mungkin
menemukan kemampuan campuran, mahasiswa
campuran dan kelompok lain, Anda mungkin
menemukan anggota pada usia yang sama, jenis
kelamin dan kemampuan yang sama.
Memindahkan kursi agar lebih dekat satu sama
lain saat siswa membentuk kelompok tidak butuh
waktu lama karena semua rekan tim duduk di
meja rapat.

Sebagian besar sesi yang kami hadiri
berlangsung di ruang yang cukup luas dan
terorganisir dimana masalah yang dihadapi
adalah memindahkan meja dan kursi oleh
mahasiswa untuk saling mendekat dan
membentuk lingkaran di sekitar meja atau
meninggalkan ruang di tengah ruangan bagi
mahasiswa, siapa yang akan mempresentasikan
peran mereka di seluruh kelas. Manajemen
seperti itu memakan waktu lima sampai sepuluh
menit tergantung pada seberapa banyak
mahasiswa berkolaborasi untuk mengatur ulang
kelas. Namun, ruang pertama di mana kami
menghadiri dua sesi pertama penuh dengan meja
dan kursi yang tidak dikelola; Meja diletakkan
terlalu dekat satu sama lain, setengah dari jumlah
meja dan kursi di ruangan itu tidak diperlukan.

Hasil ini membuktikan bahwa mahasiswa
dalam semua kelompok mengembangkan
akuntabilitas individu dan kelompok yang tinggi
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yang merupakan salah satu fitur pembelajaran
kooperatif yang membedakannya dari kerja
kelompok. Dengan kata lain, semua mahasiswa
menunjukkan tanggung jawab dalam pekerjaan
mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu dan berhasil menyelesaikan tugas dengan
mempresentasikan hasil pemikiran mereka.

Ketika kami mengamati mahasiswa saat
mereka bekerja dalam kelompok, kami melihat
bahwa mahasiswa merasa rileks dan termotivasi
untuk bekerja dan berpartisipasi untuk mencapai
tujuan bersama mereka dan ini mencerminkan
sikap positif mereka untuk bekerja dalam
kelompok kecil; Selain itu, dalam sebuah sesi
yang kami hadiri dengan salah satu dari dua
kelas yang teramati, dosen tersebut meminta
mahasiswa untuk menyarankan sesuatu untuk
dilakukan karena mereka tidak benar-benar siap
untuk mempresentasikan  permainan  peran
mereka dan beberapa rekan tim mereka tidak
hadir, beberapa mahasiswa menyarankan sebuah
permainan kelompok dan semua kelas setuju
dengan gagasan ini dan menunjukkan sikap
positif terhadap kerja dalam kelompok kecil.

Hasil pengamatan juga  menunjukkan
bahwa hampir semua kelompok selama sesi yang
dihadiri  terkadang mengandung beberapa
mahasiswa yang tidak berkontribusi dalam tugas
tersebut dengan menyarankan solusi atau
memberi pendapat. Mahasiswa diam mungkin
karena mereka pemalu, tidak tertarik dengan
topik, atau tidak ikut serta dengan beberapa
anggota dalam kelompok yang sama. Namun,
jarang sekali mengamati beberapa kelompok
yang merupakan kelompok yang dikelola dengan
baik di mana anggota bergiliran secara teratur.
Masalah memiliki beberapa anggota dalam
kelompok tertentu tidak berpartisipasi dapat
dikurangi jika dosen memonitor kelompok agar
mahasiswa merasa diperlakukan oleh dosen
sehingga mereka dapat melakukan lebih banyak
usaha untuk berpartisipasi atau jika rekan kerja
mendukung mahasiswa yang pemalu dan
mendorong mereka untuk berbicara.

Untuk mengetahui bagaimana dosen
menerapkan teknik pembelajaran kooperatif,
menemukan masalah yang sering mereka hadapi
dalam  menerapkan teknik tersebut dan
memperoleh wawasan tentang sikap mereka
terhadap penggunaan teknik pembelajaran
kooperatif ~ dalam pengajaran pembelajaran
pendidikan IPS, sebuah wawancara dilakukan
dengan enam dosen. Ini bertujuan untuk
mengetahui  apakah  teknik  pembelajaran
kooperatif diimplementasikan oleh dosen untuk
mengetahui bagaimana penerapannya dalam
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teknik mengajar yang efektif. Tujuan untuk
menemukan  beberapa  kesulitan  dalam
pembelajaran kooperatif yang dialami dosen dan
upaya untuk menyarankan solusi yang relevan
untuk implementasi yang berhasil.

Hasilnya menunjukkan bahwa akan
sangat bermanfaat bagi kami untuk mendapatkan
wawasan tentang cara utama yang digunakan
dosen dalam menerapkan teknik pembelajaran
kooperatif — untuk mengajarkan pembelajaran
pendidikan IPS agar dapat mengisi kekosongan
yang sering menimbulkan masalah bagi
mahasiswa maupun dosen ketika Teknik
pembelajaran kooperatif diterapkan. Dosen yang
kami wawancarai mengatakan bahwa mereka
selalu melakukan variasi teknik pembelajaran
dan salah satu teknik yang mereka gunakan
adalah kooperatif learning. Memiliki pandangan
positif terhadap pembelajaran kooperatif learning
karena dalam hidup di masyarkat memang kerja
sama seperti pada pembelajaran kooperatif
sangat bermanfaat sebagai bekal hidup di
masyarakat. Selain itu kemampuan individu
untuk melakukan pekerjaan akan sangat
menunjang kerja kelompok mencapai tujuan
pembelajaran. Penggunaan kooperatif learning
dalam pembelajaran bergantung pada topik yang
akan dipelajari dan juga karakteristik materi
tersebut  serta  bergantung pada  tujuan
pembelajaran. Dosen juga menyampaikan bahwa
pengguanaan  kooperatif learning  tidak
membutuhkan waktu yang lama dan manfaatnya
bagi mahasiswa dalam kariernya ke depan yang
membutukan kerja sama, kemampuan personal
yang mendukung kemampuan kelompok serta
hubungan sosial yang harmoni. Hampir semua
dosen mengalami kebisingan suara dalam
penerapan kooperatif ~ learning karena ada
beberapa mahasiswa tidak terbiasa dengan teknik
cooperatif learning, selain itu ditemukan dosen
ada  beberapa kelompok yang anggota
kelompoknya tidak aktif, yang aktif di kelompok
tersebut hanya satu orang dan dominan, suka
memaksakan ide sehingga yang lainnya lebih
banyak diam.

Data yang diperoleh dari observasi kelas,

wawancara kelompok dan dosen hasilnya
menunjukkan bahwa dosen menggunakan
pembelajaran kooperatif dan
mengintegrasikannya dalam pengajaran

keterampilan mnulis. Temuan tersebut juga
menegaskan bahwa kelompok "ukuran dan
heterogenitas dalam mengelompokkan
mahasiswa, manajemen waktu dan dosen" adalah
faktor positif  keberhasilan penerapan
pembelajaran kooperatif. Temuan penelitian juga
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menegaskan bahwa mahasiswa "keterampilan
berbicara dikembangkan dengan bekerja dalam
kelompok terstruktur kecil dan jumlah interaksi
mercka  meningkat. Penelitian ini  juga
menandakan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif  terdiri dari aspek positif tertentu
seperti menciptakan sosial ekperimen dan
menemukan hal baru di dalam kelas.

Hasil penelitian yang dilakukan memiliki
persamaan dengan riset [lmiyah, Utamingisih, &
Oktavianti (2014); Musdalifa, Murtono, &
Oktavianti (2015); Biola & Patintingan (2021).
Penelitian Ilmiyah, Utamingisih, & Oktavianti
(2014) yang menyimpulkan bahwa Model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dapat dijadikan alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

Selanjutnya penelitian Musdalifa,
Murtono, & Oktavianti (2015) menyimpulkan
bahwa dengan menggunakan model kooperatif
tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa, yaitu nilai evaluasi siswa sebagai aspek
kognitif, dan aktivitas belajar siswa, serta
aktivitas guru dalam pembelajaran sebagai aspek
afektif dan psikomotor. Sementara itu riset Biola
& Patintingan (2021) menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media audiovisual
terhadap tingkat penguasaan kosakata bahasa
Inggris siswa kelas III SDN 130 Tokesan
Kabupaten Tana Toraja.

SIMPULAN
Data yang diperoleh dari observasi kelas,

wawancara kelompok dan dosen hasilnya
menunjukkan bahwa dosen menggunakan
pembelajaran kooperatif dan

mengintegrasikannya dalam pengajaran IPS.
Temuan tersebut juga menegaskan bahwa
kelompok "ukuran dan heterogenitas dalam
mengelompokkan mahasiswa, manajemen waktu
dan dosen" adalah faktor positif yang
mempengaruhi keberhasilan penerapan
pembelajaran kooperatif. Temuan penelitian juga
menegaskan  bahwa  mahasiswa dalam
pembelajaran IPS dikembangkan dengan bekerja
dalam kelompok terstruktur kecil dan jumlah
interaksi mereka meningkat. Penelitian ini juga
menandakan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif  terdiri dari aspek positif tertentu
seperti  membentuk  keterampilan  sosial,
eksperimen, dan menemukan hal baru di dalam
kelas.
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